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PENINGKATAN USAHA TERNAK DOMBA MELALUI DIVERSIFIKASI 
TANAMAN PANGAN: EKONOMI PENDAPATAN PETANI 

S. Rusdiana dan L. Praharani 
Balai Penelitian Ternak Ciawi-Bogor 

s.rusdiana20@gmail.com 

 
ABSTRAK 
Peningkatan usaha ternak domba dan tanaman pangan dapat dilakukan pada 
semua agroekosistem wilayah lahan kering dataran tinggi maupun dataran 
rendah, baik di lahan sawah, lahan tegalan, lahan perkebunan, bahkan lahan di 
sekitar hutan. Diversifikasi usaha ternak dan tanaman pangan di Indonedia 
berpariasi, populasi ternak domba 2013 sekitar 12.7 juta ekor dan produksi ubi 
kayu 2013 sekitar 21 juta ton. Mengingat basarrnya peran petani terhadap 
pertumbuhan ekonomi, perlu dilakukan upaya peningkatan produktivitas, agar 
lebih produktif dan efisien. Tujuan tulisan untuk mengetahui peningkatan usaha 
pemeliharaan ternak domba melalui diversifikasi tanaman pangan dalam analisis 
ekonomi pendapatan, dengan melakukan diversifikasi usaha dapat mengurangi 
risiko dan tetap memberikan potensi tingkat keuntungan terhadap petani. 
Diversifikasi ternak dan tatanam, dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan skala  
5 ekor domba jantan dapat dicapai pada nilai penjualan BEP Produksi sekitar 
4,17 ekor dan BEP harga jual sekitar Rp.1.043.625/ekor, keuntungan bersih 
sekitar  Rp.1.121.875/ periode, dengan nilai B/C sekitar 1,19, usaha tanaman ubi 
kayu varietas mentega dan arsin dengan luas sekitar 2 ha, keuntungan ubi kayu 
varietas mentega sekitar Rp.8.414.085/ha/ tahun, keuntungan ubi kayu varietas 
Arsin sekitar Rp.6.921.705/ha/tahun, nilai B/C ratio, sekitar 2,7 dan 2,6 tidak 
berbeda nyata hasil yang diperoleh petani. Usaha secara diversifikasi ternyata 
semakin penting untuk diusahakan oleh petani, karena sumber penghasilan yang 
dapat di degarakan sebagai roda ekonomi petani di pedesaan  perhitungan biaya 
dan investasi, ternyata usaha ternk domba dan ubi kayu sebagai produk utama 
secara teknis sangat layak, ekonomis dan secara ekonomi finansial cukup baik, 
artinya usaha dengan melakukan diversifikasi sangat  layak untuk dilanjutkan. 

Kata Kunci : peningkatan domba, diversifikasi, analisis ekonomi  

IMPROVEMENT OF CATTLE SHEEP THROUGH  
  CROPS DIVERSIFICATION: ECONOMIC INCOME FARMERS 

 
ABSTRACT 
Increase of sheep and crops can be performed in all dryland agroecosystem 
plateau region and lowlands, both in the paddy field, dry land, plantations, even 
land around the forest. Diversification of cattle and crops in Indonesia varied, 
sheep population in 2013 is about 12.7 million head and cassava production in 
2013 about 21 million tons. Considering the role of farmers to economic growth, it 
is necessary to increase productivity to be more productive and efficient. The 
purpose of writing was to determine the increase of cattle sheep through crop 
diversification in the economic analysis of income by business diversification can 
reduce risk and still provide the potential rate of profit to farmer. Diversification of 
livestock and tatanam can be concluded that cattle scale of 5 rams can be 
achieved on the sales value of about 4.17sheeps, and production BEP selling 
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price around Rp.1.043.625/tail,  net gain of about Rp.1.121.875/period by value 
of B/C approximately 1.19, butter and arsin variety of cassava with an area of 
about 2 hectares has profit of cassava on varieties of butter around 
Rp.8.414.085/ha/year, profit of cassava varieties on Arsin around 
Rp.6.921.705/ha/year, the value of B/C ratio was 2.7 and 2.6 are not significantly 
different from the results obtained by the farmers.Diversification become more 
important for farmers due to income source as economic trigger at rura. Basec on 
cost and investment calculation, cattle sheep and cassava as main product is 
technically feasible, economically and financially was good, means that the 
business had conducted feasible diversification to be continued.   

Keywords: improvement of cattle sheep, diversification, economic analysis 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki tipe iklim yang sesuai 

bagi pengembangan ternak domba, tanah yang luas dan produksi hijauan yang 
jauh dari cukup untuk memelihara 100 juta ekor kambing atau 10 kali dari jumlah 
populasi ternak ruminansia kecil kambing dan domba yang ada sekarang. Pada 
sisi lain pemasaran ternak domba atau kambing di dalam negeri mencapai titik 
jenuh jumlah suplai daging lebih besar dari jumlah permintaan, Yusdja, (2004). 
Perkembangan ternak domba dapat dilakukan pada semua agroekosistem 
diwilayah lahan kering dataran tinggi maupun wilayah dataran rendah, baik di 
lahan sawah, lahan tegalan, lahan perkebunan, bahkan lahan di sekitar hutan.  

Penyebaran ternak domba di Indonedia, populasi ternak domba tahun 
2013 sekitar 12.768.241 ekor, (Statistik Pertanian 2013). Secara ekonomi ternak 
domba dapat beradaptasi dengan baik pada berbagai wilayah agroekosistem di 
Indonesia, sehingga ternak domba dapat dimungkinkan untuk kembangkan, 
usaha ternak domba di petani berkisar antara 2-5 ekor/petani, sehingga sulit 
diharapkan dapat berperan sebagai sumber penghasilan pokok bagi petani. 
Terak domba merupakan hewan ternak kecil yang mampu berkembang biak 
lebih dari 1 (satu) kali melahirkan dan memiliki banyak keunggulan serta banyak 
manfaatnya. Ternak domba banyak di pelihara oleh petani ternak di perdesaan, 
adalah domba  lokal, maupun domba hasil persilangan, domba merupakan 
ternak ruminansia kecil.  

Keberadaan ternak domba di peternak merupakan modal harian sebagai 
usaha yang dapat menunjang petani apabila saat membutuhkan dana, usaha 
pemeliharaan ternak doma dapat  menciptakan lapangan kerja bagi petani di 
perdesaan, dan mampu memberikan penghasilan bagi petani. (Winarso, 2010), 
mengemukkan bahwa, komoditas ternak domba merupakan katup pengamanan 
ekonomi keluarga, manakala saat kebutuhan mendesak muncul tiba-tiba yang 
bersifat liquid. Sifatnya sebagai usaha sampingan maka, cara pemeliharaanya 

masih sederhana, dan pada umumnya kombinasi antara dikandangkan dan 
digembalakan tergantung dari ketersediaan lahan tempat penggembalaan.  

Faktor yang penting diperhatikan dalam pengembangan ternak 
ruminansia besar dan kecil adalah ketersediaan sumber hijauan pakan yang 
dapat di konsumsi (Saenab, 2005), (Syamsu, 2003) dan (Syamsu et al., 2007). 
Ditinjau dari kemungkinan pengembangan ternak domba, pemeliharaan secara 
tradisional masih cukup baik, dari beberapa data diperoleh tidak berbeda jauh 
dengan pemeliharaan secara intensif. Dengan manajemen pemeliharaan yang 
baik, maka produktivitas ternak domba di petani  masih dapat ditingkatkan. 
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Megingat baesarnya peran ternak domba bagi petani di perdesaan perlu 
dilakukan upaya peningkatan produktivita usahatani menjadi lebih produktif dan 
efisien, karena pada umumnya ternak domba relatif rendah produktivitasnya di 
petani. Tujuan tulisan ini adalah untuk mengetahui peningkatan usaha 
pemeliharaan ternak domba melalui diversifikasi tanaman pangan dalam analisis 
ekonomi pendapatan.  

 
PEMELIHARAAN TERNAK DOMBA DI PERDESAAN 
Pemeliharaan ternak domba di petani 

Hasil produksi dari ternak domba selain daging berupa, bulu dan kulit, 
semuanya itu dapat dijadikan salah satu bahan baku untuk idustri seperti 
pembuatan, tas, jaket dan sepatu. Ternak doma banyak di pelihara oleh peternak 
adalah domba lokal. domba merupakan suatu metoda transfer income yang tingi 
dari daerah kota ke pedesaan yang masih rendah incomenya. Selama ini daging 
domba pada umumnya dikonsumsi oleh golongan masyarakat berpenghasilan 
tinggi, pengembangan domba di petani banyak peluang untuk komoditas ekspor, 
sehingga bibit domba merupakan saah satu faktor produksi yang menentukan 
dan dan mempunyai nilai startegis untuk di pertahankan sebagai peluang bisnis.  

Pemeliharaan ternak domba beberapa tahun terakhir menunjukkan 
bahwa, perkembangan domba cukup menggembirakan, karena pertambahan 
jumlah populasinya setiap tahun bertambah, dan pada tahun 2009-2013 
meningkat sedangkan pada tahun 2013 sedikit menurun dari 12,7  juta eko tahun 
2013 rmenjadi 12,6 juta ekor, turun sekiar 0,4%, perkembangan ini senantiasa 
didorong oleh pemerintah dalam upaya tercapainya swasembada 
daging.  (Statistik Pertanian, 2013). Ternak domba yang sangat strategis itu 
dapat dikembangkan oleh peternak kecil dan besar di setiap wilayah, karena 
kebutuhan akan daging semakin meningkat setiap tahunnya, dan masih 
dipenuhi oleh ternak ruminansia besar, yaitu daging sapi, keberadaan ternak 
domba dapat mensiasati daging sapi.  

Keunggulan ternak kambing dan domba sebagai penghasil daging, 
disamping itu juga cara pemeliharaannya sangat mudah dan tidak memerlukan 
tempat yang luas Rusdiana dan Ratna  (2009). Ternak domba dapat dijumpai di 
berbagai lingkungan, dari lingkungan iklim kering sampai basah maupun tropis, 
pada lingkungan ekstrem ternak kambing mampu bertahan hidup, karena 
tingginya daya adaptasi serta karakteristik anatomi fisiologi cukup tinggi, Populasi 
ternak domba di Indonesia mencapai sekitar 12.768.241  ekor, populasi ternak 
ruminansia terlihat pada Tabel.1. 

 
Tabel.1. 

Populasi Ternak Ruminansia 5 (Lima) Tahun Terakhir Tahun 2013 
Jenis Ternak 2009  2010 2011 2012 2013 

Sapi potong 12.256.604  12.759.838 13.581.570 14.824.373 16.034.336 
Sapi perah 361.351  369.008 374.067 457.577 486.991 
Kerbau 1.930.716  1.932.927 1.999.604 1.305.078 1.378.153 
Domba 9.605.339  10.198.766 10.725.488 11.790.612 12.768.241 
Kambing 15.147.432  16.620.000 16.946.190 17.433.000 17.905.860 

Sumber:  Data Statistik Pertanian  Jakarta (2013)  
 

Tabel.1, menujukkan bahwa populasi domba pada tahun 2010-2012 
mengalami peningkatan sekitar 2,1% cukup signifikan Statistik Pertanian (2013). 
Peningkatan populasi ternak damba terhadap kebutuhan daging agar dapat 
terpenuhi maka peternak melakukan usahanya dengan cara penggemukkan. 
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Kebutuhan akan daging yang setipa tahun meningkat, diharapkan dengan 
program swasembada daging sapi dan kerbau dapat terpenuhi dengan 
diversifikasi tanaman pangan, Ilham, (2006). Hasil pengamatan di lapangan di 
Sukabumi pada tahun 2009, bahwa ternak domba yang dipelihara oleh peternak 
di perdesaan sekitar 2-5 ekor/peternak, cara pemeliharaanya di gembalakan di 
lahan kosong perkebunan yang tidak berproduksi, dan lahan pertanian yang 
belum tergarap oleh petani dan pemberian pakan hijauan ed libitum. 

Berdasarkan informasi dan survey di lokasi yang diperoleh penyebab 
kekurusan oleh penyakit jarang ditemukan atau di biarkan karena kurangnya 
penyuluhan dari peternakan sehingga petani ternak tidak memperdulikannya 
keadaan ternak. Masalah yang lainnya adalah manajemen pakan dan 
perkawinan ternak domba yang jarang di perhatikan, yang akhirnya reproduksi 
ternak domba tergantung dengan kawin alam, semakin tinggi derajat kawin alam 
(in-breeding), maka produktivitas ternak domba akan semakin rendah.  

Hal ini segera di lakukan perbaikan teknologi perkawinan silang antara 
domba lokal dan domba impor, agar ternak domba dapat berproduksi lebih baik, 
sehingga bobot badan dapat mencpai lebih tinggi, sehingga nilai jual ternak 
domba di petani akan lebih tingggi, petani akan mendapatkan keuntungan yang 
lebih tinggi. Dengan semakin banyaknya (kuantitas) dan semakin mampunya 
(kualitas) peternak melakukan penyilangan sendiri, maka saat ini sebenarnya 
semakin sulit menentukan jenis domba  yang berada di peternak di setiap 
pedesaan, konsumen menginginkan ternak domba jantan yang bertanduk, baik 
untuk dipelihara sebagai bibit, maupun untuk keperluan ke agamaan. 

 
PROSPEK PERKEMBANGAN TERNAK DOMBA DI PETERNAK 
Prospek Ternak Domba Di Petani 

Ternak domba memiliki peluang bisnis yang tinggi, selain sebagai 
komoditas ternak domba ekspor, sampai saat ini Indonesia belum mampu 
mengisi peluang ekspor ternak domba atau kambing secara kontinyu, sebab 
populasi ternak domba dan kambing masih sangat sedikit. Setiap tahunya sekitar 
2,5 juta umat muslim melakukan korban, maka setidaknya minimal sekitar 1 juta 
ekor domba atau kambing dibutuhkan untuk kurban, dengan demikian peluang 
pasar komoditas ternak domba  sangat cera, abaik dipasar doomestik maupun 
pasar ekspor. Ditinjau dari aspek pasar ternak, pengembangan usaha ternak 
domba dan kambing mempunyai prospek yang cukup baik di dalam negeri saja 
diperlukan tidak kurang dari 5,6 juta ekor/tahun Yusdja, (2004).  

Konsumen reguler daging domba dan kambing adalah para pedagang 
sate selain petani ternak itu sendiri, di samping permintaan lokal, reguler, dan 
nasional, pasar ternak kambing masih cukup terbuka untuk negara di lingkungan 
Asia Tenggara sendiri. Peluang ekspor juga terbuka lebar untuk negara tetangga 
seperti Malaysia, Brunei Darusalam dan Timur Tengah setiap tahun mengimpor 
kambing/domba sebanyak 3 juta ekor, Leo (2004).   Ditinjau dari aspek 
pengembangannya ternak domba dan kambing sangat potensial bila diusahakan 
secara komersial, hal ini disebabkan ternak domba memiliki beberapa kelebihan 
dan potensi ekonomi yang cukup tinggi bagi kesejahteraan petani. 

Kelebihan dari ternak dombaadaah: tubuhnya relatif kecil, cepat 
mencapai dewasa kelamin, pemeliharaannya relatif mudah, tidak membutuhkan 
lahan yang luas, investasi modal usaha relatif kecil, mudah dipasarkan sehingga 
modal usaha cepat berputar. Selain itu ternak domba juga memiliki kelebihan lain 
yaitu : reproduksinya efisien dan dapat beranak 3 kali dalam 2 tahun, memiliki 
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daya adaptasi  yang tinggi terhadap lingkungan, tahan terhadap panas dan 
beberapa penyakit serta prospek pemasaran yang baik. Saat ini permintaan di 
dalam negeri masih dapat dicukupi oleh penduduk lokal. Namun terdapat 
kecenderungan yang nyata bahwa, peningkatan pendapatan masyarakat dan 
tingginya urbanisasi, permintaan daging ternak ruminansia besar dan kecil 
cenderung terus meningkat Sudjana (2011).  

Kondisi ini harus diantisipasi dengan mendorong investasi agar usaha 
peternakan ternak domba lebih produktif dan efisien sehingga, agar mampu 
memenuhi pasar domestik. Permintaan lain yang diduga akan sangat menarik 
investor adalah untuk memenuhi kebutuhan ternak qurban dan akikah, serta 
untuk keperluan pasar ekspor yang sangat menjanjikan. Permintaan akan ternak 
domba semakin meningkat sejalan dengan seiringnya waktu, bahwa Negara-
negara berkembang akan semakin bersaing dengan negera-negara maju di 
dunia, pergolakan dalam globalisasi pasar dunia akan bersaing ketat, sehingga 
tidak diherankan kemajuan teknologi semakin canggih dan juga jumlah penduduk 
semakin bertambah.  

Dampak dari kemajuan tersebut, maka kebutuhan asal pangan ternak 
semakin meningkat. Salah satu produk yang akan ikut andil dan bersaing 
sebagai pemasukan devisa negara adalah ternak domba, yang merupakan 
produk paling potensial secara reguler, ternak  domba dapat dipasarkan di kota-
kota besar seperti Bandung dan JabotaBek, juga dapat di pasarkan ke wilayah-
wilayah sekitar dan luar Pulau Jawa. Produk lainnya dari ternak domba adalah 
kulit, pasar kulit domba-kambing cukup prospektif, kulit domba merupakan bahan 
baku untuk berbagai peralatan rumah tangga dan barang kerajinan. Prospek 
pasar kulit domba melebihi pasar daging, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 
para pembeli kulit domba yang sudah menyerahkan uang di muka kepada 
rumah-rumah potong hewan, kepada petani yang akan memotong teraknya jauh-
jauh hari sebelum ternak dipotong.  

Hal ini tidak dapat dipungkiri, bahwa harga ternak domba mengalami 
fluktuasi, sebagaimana halnya terjadi pada harga hasil ternak yang lainnya. 
Namun demikian, sesuai dengan pola fluktuasi permintaannya, maka fluktuasi 
harga ternak domba tidak terlalu tajam, bandingkan misalnya dengan fluktuasi 
harga ternak unggas yang kurang stabil dan tidak dapat diprediksi oleh para 
peternak pada umumnya.  
 
Nilai Harga Ternak Domba 

Nilai jual ternak domba di pasar hewan, pergerakannya sangat cepat 
sekalai harga ternak domba relatif dapat diikuti oleh peternak, tengkulak (balntik 
desa), peternak dapat memprediksi nilai harga jula ternaknya, misalnya pada 
saat Idul Adha harga ternak cukup tinggi, saat yang tepat peternak menjual 
dengan harga sesuai nilai jual ternak domba di pasar. Dengan demikian peternak 
relatif dapat mengendalikan pasar, bila dibandingkan dengan peternak komoditas 
lain, hanya sebagai penerima harga (price taker). Perubahan lingkungan 

perekonomian di pedesaan akan mempengaruhi nilai jual ternak domba. 
Perubahan dapat mempengaruhi peternak untuk dapat beradaptasi dengan 
perubahan globalisasi dalam perdagangan ternak luar maupun dalam 

Liberalisasi akan memaksa negara-negara di dunia mengurangi nilai jual, 
dan secara berangsur-angsur atau bahkan menghapus sistem proteksi 
perdagangan, seperti hambatan tarif, subsidi, penetapan kuota, dan berbagai 
hambatan lainya. Sebelumnya, negara-negara eksportir produk peternakan 
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Eropa, Amerika Serikat, dan Australia memberikan subsidi yang tinggi kepada 
produk pertaniannya. Disisi yang berlawanan, negara importir menerapkan tarif 
berupa pajak impor yang tinggi untuk melindungi produk domestiknya. 
Penghapusan segala bentuk hambatan di atas akan membentuk suatu 
keseimbangan baru pada harga produk peternakan. Dalam jangka panjang, 
diperkirakan 10-15 tahun kedepan peningkatan permintaan daging yang 
merupakan akibat dari peningkatan pendapatan per kapita penduduk semakin 
meningkat.  

 
PENINGKATAN USAHA TERNAK DOMBA MELALUI DIVERSIFIKASI  
Menciptakan Nilai Tambah Melalui Diversifikasi 

Strategi untuk menciptakan jumlah ternak domba yang dipelihara 
tergantung biaya yang digunakan, sinergi antara usaha utama dan usaha baru 
hasil diversifikasi baik yang terkait (related) maupun yang tidak terkait 
(unrelated). sangat diperlukan guna memastikan tercapainya nilai yang 

maksimum yang dapat dihasilkan oleh petani. Diversifikasi yang dalam bentuk 
sinergi dapat diwujudkan dalam hubungan horisontal atau vertical dari 
penggabungan usaha bersama, hubungan horisontal berupa penggunaan 
bersama suatu produk oleh beberapa unit produk yang diusahakan untuk 
mencapai target penghasilan bersama, tetapi tidak dijadikan sebagai kompetensi 
inti dan sumber usaha yang sama, Amik dan Firmansyah (2006). 

(Kolter, 1994), fasilitas produksi yang teah dihasilkan dan dapat disaluran 
atau didistribusikan untkuk memenuhi kebutuhan konsumen, sehingga akan 
menghasilkan aoutput yang lebih besar dari hubungan vertikal, yang merupakan 
nilai jual dari produk yang dihasilkan oleh produk turunannya dari induk 
perusahaan. Setiap strategi produk baru dari hasil peternakan mempunyai 
kelebihan dan kekurangan, sehingga perusahaan perlu mereview terlebih dahulu 
strategi mana saja yang bisa digunakan dan layak untuk situasi yang 
dihadapinya. Strategi yang paling kompleks implikasinya bagi sektor peternakan 
dari segi pasar (new market), maupun dari segi hasil produk (new products) yang 
harus dilihat kondisi pasar ternak, pada dasarnya diversifikasi usaha akan 
mengandung resiko yang tinggi.  

Untuk mengurangi resiko usaha ternak domba, dilakukan test 
market terlebih dahulu, artinya produk baru hasil peternakan bisa dicoba 
dipasarkan, sambil dimonitor sejauh mana penerimaan pasar dan konsumen 
terhadap produk yang dihasilkan, demikian pula, yang harus diyakini hasil produk 
peternakan dan produk pertanian sesuai dengan minat konsumen, dimana 
perusahaan peternakan bisa memproduksinya dengan kualitas yang sama baik 
dengan produk lamanya. Setelah mempelajari hasil test market dan modifikasi 
produk peternakan dan pertanian dan apabila diperlukan, barulah produk 
tersebut dipasarkan lebih luas lagi, sebelum mengambil keputusan diversifikasi, 
perlu dipertimbangkan terlebih dahulu dua strategi lainnya.  

Pertama bagaimanakah potensi produk domba dapat dikembangkan di 
pasar lama (market penetration), karena bisa jadi masih banyak yang bisa di jual 
di pasar, kedua pilihan berikutnya adalah pengembangan produk yang sudah 
ada ke pasar baru (market development), ataupun bila telah siap dengan 
pengembangan produk baru, pertimbangkan juga untuk memasarkan produk 
baru tersebut dalam penambahan produk yang dapat dipasarkan di pasar lama  
(product development). Tentunya diversifikasi tidak selalu menjadi satu-satunya 
pilihan strategi bagi pengembanga usaha peternakan, hal yang sering dilakukan 
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adalah strategi diversifikasi yang dikombinasikan dengan satu atau tiga strategi 
pembentukan usaha yang dapat menghasilkan pemanenan hasil pertanian dan 
peternakan bersama-sama 
 
Peningkatan Ternak Domba Dan Kelebihannya 

Ternak ruminansia kecil kambing dan domba dapat dikembangkan hampir 
disemua kondisi agroekosistem di Indonesia Chamdi. (2005). Dari berbagai 
kelebihan dan fungsi ternak domba yang merupakan peluang pasar, petani 
mempunyai kesempatan untuk bergabung dengan mitra suwata atau pemerintah 
untuk melakukan kerjasama usaha bidang peternakan. Kelebihan ternak domba, 
yaitu memiliki keunggulan yang komparatif dapat mengkonsumsi pakan hijauan 
dari bebagai sumber pakan alami seperti dari hasil samping produk pertanian 
dan hijauan yang tumbuh di sembarang tempat, dan kelebihan lainnya adalah 
dapat dipeihara dengan mudah dan murah, modal yang relatif kecil, tergantung 
kondisi usaha yang dijalankan.  

Sinergisme antar subsistem usaha sangat menentukan kecepatan 
prospek pengembangan usaha, potensi pakan alami sebagai sumber protein dan 
energy, berasal dari hasil samping pengolahan limbah pertanian dan 
perkebunan, seperti dedak padi, dedak jagung, tongkol jagung, bungkil kelapa, 
kelapa sawit, biji karet dan lainnya. Perencanaan yang strategis, penerapan 
teknologi tepat, dapat diaplikasikan ke peternak, maka akan tercapai 
pertumbuhan populasi ternak domba di setiap wilayah di Indonesia. Dengan jenis 
pakan tersebut ternak domba yang merupakan keunggulan kompetitif bagi petani 
dapat dimanfaatkan secara mudah dan murah maka prospek pengembangan 
ternak domba tercapai dalam pertumbuhan populasinya. 

 
Usaha Tanaman Pangan Dan Ternak Domba 

Salah suatu cara untuk mendapatkan keuntungan yang berlipat, 
diantaranya adalah usaha ternak domba, tanaman pangan dan limbah ternak 
dan limbah tanaman pangan, ke tiga produk tersebut dapat mensubsidi dari nilai 
jual yang renddah dari salah satu produk yang dihasilkan. Tanaman pangan 
diantarnya adalah jagung, padi, ubi kayu, ubi jalar, limbahnya dapat 
dimanfaatkan untuk pakan ternak, dari peternakan, kulit, daging dan bulu dapat 
dijadikan sebagai bahan baku indutri kecil, kemudian limabh dari tanaman 
pangan dan libah ternak dapat dikembalikan kelahan pertanian petani sendiri.  
dari tiga produk yang dihasilkan secara bersamaan dapat menghasilkan input 
yanag lebih besar. 

(Sudjana (2005), peningkatan populasi domba akan bertambah, 
disamping dapat menciptakan lapanagan kerja petani dipedesaan, terpenuhinya 
produksi ternak untuk konsumen. Petani di pedesaan dalam pemeliharaanya 
sangat klasik yakni sebagai tabungan, oleh karenanya sebagai tabungan, maka 
cara usaha ternak kambing di pedesaan sangat sederhana. Hal ini tidak 
menghernkan dalam beberapa dasawarsa terkahir populasi domba dalam 
populasinya cenderung sedikit, yang terkait dengan kenyataan bahwa petani 
ternak memiliki ternak domba hanya sebagai usaha sampingan. Untuk itu segera 
didorong kearah usaha yang bersifat komersial sehingga dalam menjalankan 
usahanya petani mendominasikan ternak domba sebagai usaha yang pertama di 
antara komoditas terak lainnya.  

Usaha yang perlu dijalankan adalah melakukan tindakan reward kepada 
pemilik ternak domba melalui kontek ternak, sehingga mendorong petani untuk 
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memiliki ternak domba lebih baik seperti domba adu domba Garut. Hal yang 
perlu diperbaiki adalah sosialisasi kepada petani, bahwa pemberian input bagi 
peternak merupakan suatu invesatsi yang dapat memberikan keuntungan yang 
lebih tinggi bagi peteni, Syahyuti. (2004). 

 
PELUANG PASAR DAN HARGA TERNAK DOMBA  
Nilai Ekonomi Usaha Ternak Domba 

Jumlah ternak domba dalam kepemilikan petani sangat berpengaruh 
terhadap nilai ekonomi yang diperolehya, pendapatan yang lebih tinggi 
tergantung jumlah ternak yang dipelihara, pemeliharaan dengan skala 10-20 ekor 
pada umumnya akan lebih efisien dalam hal tenaga kerja dan biaya produksi. 
Adapun beberapa keuntungan dalam usaha pemeliharaan ternak domba sebagai 
berikut:  
1. Domba memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap berbagai lingkungan, 

sehingga mudah dipelihara dan dikembangkan, baik di dataran tinggi maupun 
dataran rendah dapat dipelihara, ternak domba memiliki perkembangbiakan 
yang cepat, umur +1,2 tahun sudah mulai beranak dan dalam 2 (dua) tahun 
dapat beranak 3 (tiga) kali, setiap kali beranak dapat melahirkan 1-3 
ekor/induk.  

2. Ternak domba merupakan sumber uang tunai yang sewaktu-waktu dapat 
dijual,  investasi yang dibutuhkan untuk memelihara ternak domba lebih kecil 
dari ternak besar seperti sapi potong, sapi perah dan kerbau, tergantung 
jumlah ternak yang dipelihara, serta dan lahan yang digunakan tidak terlalu 
luas. 

 
Domba Sebagai Roda Ekonomi Di Pedesan 

Adapun istilah pemasaran adalah semua aktivitas yang berhubungan 
dengan penyaluran hasil produksi ternak domba tempat produsen ke tempat 
konsumen pada waktu yang tepat, pada umumnya domba sangat mudah 
dipasarkan baik dalam bentuk karkas maupun dalam bentuk hidup, sehingga 
dapat memberikan peluang dan potensi pasar ternak domba di seluruh Indonesia 
bahkan juga mempunyai peluang untuk di ekspor. Sri (2012), pengiriman ternak 
hidup (kambing-domba) yang akan dipasarkan/dipotong harus diangkut dengan 
alat traspotasi khusus sehingga ternak tersebut tetap sehat selama perjalanan. 
Berkembangnya usaha ternak domba secara luas, diharapkan kebutuhan ternak 
di dalam negeri akan terpenuhi dengan baik. 

Permintaan pasar terhadap ternak domba sangat besar, tetapi belum 
dapat terpenuhi akibat produksi yang masih terbatas, domba mudah dipelihara 
dapat disesuaikan dengan lingkungan sesuai dengan giograpis. Usaha ternak 
domba yang bersifat komersial banyak di usahakan oleh peternak kecil di 
pedesaan dengan modal usaha sekitar 2-5 juta/peternak untuk pembelian bibit 
dan pembuatan kandang, dengan pemeliharaan skala 2-5 ekor/peternak, terak 
domba sudah dapat dipelihara. Model pasar ternak menjadi suatu hal yang 
sangat vital bagi kelangsungan suatu usaha, Iwan, (2004). Usaha yang sehat 
adalah usaha yang dapat membidik secara tepat, benar dan cerdas tentang 
semua aspek produksi dan pemasaran, terjual dengan lancar.  

Namun bila diperhitungkan secara ekonomis usaha pembibitan ternak 
domba akan terlihat rugi, kalau memperhitungkan biaya tenaga kerja dan pakan, 
apabila usaha penggemukkan yang dijadikan sebagai salah satu pilihan usaha, 
dengan cermat dapat menghasilkan keuntunmgan yang optimal. Dengan 



April, 2015 

Agriekonomika, ISSN 2301-9948 
e ISSN 2407-6260  
Volume 4, Nomor 1 

 

88 

mempertimbangkan berbagai aspek seperti pemilihan bakalan, pemberian pakan 
manajemen pemeliharaan, kesehatan ternak dan penguasaan pasar, termasuk 
pertimbangan waktu yang tepat, untuk menjual ternak domba dan akan 
berpengaruh nyata terhadap hasil yang diperoleh peternak  
 
Pengaruh Harga  Ternak Kambing  

Ternak domba mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 
mahalnya harga, bila menjelang hari Raya Idul Adha dan jika dibandingkan harga 
domba jantan taksiran umur rata-rata 1,3 tahun dan bobot badan rata-rata sekitar 
35-50 kg/ekor menjelang  idul adha mencapai 2 kali lipat harga sekitar Rp.2,5-4,5 
juta/ekor, sebaliknya sesudah idul adaha harga sekitar 1,8-2,3 juta/ekor, secara 
ekonomi jumlah keuntungan petani sekitar Rp.650 ribu/ekor pada saat menjelang 
idul adha setelah hari Raya Idul Adha petani meperoleh keuntungan sekitar 
Rp.150 ribu/ekor disesuaikan dengan harga pada saat pembelian awal ternak.  

Laju peningkatan populasi yang tidak seimbang dengan laju permintaan 
ternak domba akan mempengaruhi nilai jual ternak tinggi, dan sebaliknya laju 
populasi ternak domba tinggi laju permintaan kurang, akan mengakibatkan nilai 
jual ternak menjadi rendah, akibatnya peternak akan mendapatkan kerugian 
yang lebih tinggi. Hal tersebut akan menciptakan ketidak seimbangan antara 
permintaan produksi domba dan jika diperkirakan seekor domba dapat 
menghasilkan daging seberat 10 kg/ekor, laju permintaan daging domba 
6%/tahun dan laju peningkatan populasi domba sebesar 3%/tahun, akan terjadi 
kekurangan pasokan daging yang mengkibatkan harga daging dipasaran 
menjadi lebih tinggi dan tidak seimbang dengan kebutuhan untuk konsumen 
 
Prospek Usaha Ternak Domba  

Prospek kedepannya usaha pengembangan ternak domba sangat cerah,  
bila dilihat dari kebutuhan daging setiap tahaunnya selalu meningkat, ternak 
domba dapat mensubsidi daging sapi, tentunya ternak domba berpeluang untuk 
dikembangkan secara intensif maupun semi intensif. Pembentukan populasi 
ternak domba untuk pemenuhan kebutuhan konsumen, pemeliharaannya dapat 
dilakukan dengan cara budidaya perbanyakan anak, pembesaran anak-naka 
untuk dijadikan bibit, pengemukkan secara nasional. Selain untuk meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan petani, juga dapat peningkatan kualitas dan 
produktivitas sumberdaya masyarakat peternak melalui :  
1. Produksi ternak domba dapat memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri, 

penyediaan bahan baku industri dan ekspor serta peningkatan kualitas 
pangan dan gizi masyarakat melalui diversifikasi. 

2. Pengembangan usaha ternak domba sebagai alat pemacu pembangunan 
peternakan untuk mendorong peningkatan pendapatan dan perluasan 
kesempatan kerja dan berusaha bagi petani dipedesaan. 

3. Pemanfaatan sumberdaya untuk memperoleh manfaat yang sebesar-
besarnya bagi peningkatan produksi ternak domba dengan memperhatikan 
kelestarian lingkungan hidup yang ada dan termanfaatkan dengan baik.  

4. Usaha peternakan domba sebagai produk utama adalah layak secara teknis, 
ekonomis dan finansial dipeternak, apabila dilaksanakan dengan manajemen 
yang baik dan dapat mempertahankan populasi ternak, guna kepentingan di 
masa yang akan datang. 
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DIVERSIFIKASI TERNAK DOMBA DAN TANAMAN PANGAN  
Diversifikasi Usaha Ternak Domba  

Dalam ekonomi pembangunan diversifikasi adalah sebuah strategi 
investasi dengan menempatkan suatu usaha dalam jumlah dana dari berbagai 
instrument dan investasi dengan tingkat resiko, potensi keuntungan yang 
berbeda. Hitt et al., (2001), strategi ini biasa disebut dengan alokasi aset (asset 
llocation), diversifikasi dapat mengurangi tingkat risiko dan tetap memberikan 
keuntungan yang cukup dengan target yang diharapkan. Rudy et al. (2011), 
menyatakan bahwa untuk meningkatkan dalam penanganan dan pengolahan 
hasil ternak seperi daging, susu dan kulit, teknologi dapat digunakan, dan 
dimanfaatkan oleh pengguna, untuk meningkatkan konsumsi serta dapat 
meningkatkan nilai tambah dan daya saing.  

Sudjana (2011), salah satu upaya untuk meningkatkan pilihan masyarakat 
dalam mengkonsumsi pangan, termasuk pangan sumber protein hewani seperti 
daging, penyediaan pangan, termasuk pangan asal hewan akan terus menjadi 
tantangan bagi negara maupun dunia, termasuk Indonesia, karena pertambahan 
penduduk dan tingkat pendapatan bertambah. Berbagai alasan yang mendorong 
suatu perusahaan mengadakan diversifikasi produk pertanian, sehingga 
perluasan usaha menjadi pendorong utama dalam satu kesatuan usaha yang 
berbentuk ikatan hasil yang bersamaan. Kegiatan usaha tersebut dapat 
dilakukan dengan bersamaan, sehingga pendapatan akan lebih besar atau 
bertambah disamping dari hasil produk ikutan lain.  

Hasil produksi yang berbeda dan diproduksikan bersama tetapi sangat 
dibutuhkan konsumen. Rumelt, (1994), perbedaan usaha lebih banyak diarahkan 
ke aplikasi aset (asset allocation), dan bukan untuk pilihan investasi (investment 
selection) yang sangat besar, sehingga biaya dapat dimasukan kedalam biaya 
varibael dan biaya lainnya, dapat dihitung berdasarkan jumlah biaya yang 
dikeluarkan.Dalam pengembangan ternak domba perlu adanya strategi investasi 
dengan menempatkan dana dalam berbagai instrument investasi dengan tingkat 
risiko dan serta keuntungan yang berbeda, strategi yang  biasa disebut dengan 
alokasi aset (asset allocation).  Porter. (2009), menyatakan bahwa, alokasi aset 

lebih fokus terhadap penempatan dana di berbagai instrumen investasi bahkan di 
segala arah usaha mikro.  
 
Analisis Ekoomi Usaha Ternak Domba Jantan Di Petani 

Peternak belum mempertimbangkan manajemen pengelolaan sehingga 
kontinuitas sumber pendapatan keluarga belum tercapai. Untuk mendukung 
pendapatan usaha ternak domba, dibutuhkan kapasitas penjualan hasil produksi 
ternak pada kurun waktu yang telah di tentukan, hal ini akan terkait dengan 
penggunaan faktor-faktor yang semakin efisien Rusdiana. dan Priyanto, (2009). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusdiana et al. (2011), menunjukkan bahwa 
semakin tinggi skala pemeliharaan ternak domba produktif, maka indek efisiensi 
ekonomi semakin tinggi, selain itu untuk meningkatkan pendapatan tambahan 
maka petani menanam tanaman pangan atau berdagang.  

Menurut Gittinger (1989), menyatakan bahwa analisis perkiraan ekonomi 
adalah hasil usaha umumnya digunakan untuk mengevaluasi kegiatan usaha 
dalam satu tahun atau periode tertentu. Untuk melakukan analisis ekonomi 
secara finansial diperlukan data sebagai berikut: 
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Faktor Ekonomi 
Harga domba bakalan ( rata-rata umur 9,5 bln)   : Rp 850.000 
Tenaga kerja keluarga 1/org/5 ek /hr    : Rp 10.000.  
Penyusutan kandang /5 ek/3 bln     : Rp  62.500 
Penyusustan peralatan kandang/5 ek/3 bln   : Rp     5.625 
Harga jual domba /ek       : Rp 1.250.000 
Biaya pakan diasumsikan kedalam biaya tenaga kerja petani.  
Faktor Teknis 
Domba bakalan jantan lokal umur     : 9,5 bulan 
Jumlah ternak awal       : 5 ekor 
Lama pemeliharaan       : 3 bulan ( 90 hari) 
Kematian selama pemeliharaan     : (0%) 

  
Pemeliharaan domba jantan sebanyak 5 ekor dalam waktu 3 bulan 

memperoleh pendapatan sekitar Rp.6.250.000/periode, biaya operasional, biaya 
penyusutan, biaya variable sekitar Rp.5.218.125, pemdapatan bersih sekitar 
Rp.1.218.125/periode. Penerimaan hasil penjualan domba, setiap ekor dengan 
harga sekitar Rp.1.250.000/ekor pada hari Raya Idhul Adha, jumlah penerimaan 
sekitar Rp.6.250.000/5 ekor domba, harga domba pada kesempatan hari Raya 
Idul Adha sudah umum diketahui bahwa lebih tinggi dari harga biasanya.  

Biaya biaya penyusutan dan biaya variable, satu periode produksi 
dihitungkan berdasarkan periode penggemukan selama 3 bulan, biaya 
penyusutan sekitar  Rp.68,125 atau  1,3%,. Nilai biaya pengadaansekitar 
Rp.4.250.000 atau 81,44% dari biaya operasional. Biaya pakan dihitung 
berdasarkan nilai rumput yang diberikan setiap hari untuk 5 ekor. Untuk 
mendapatkan rumput sebanyak 40-50 kg diperlukan tenaga dalam 3 jam, nilai 
tenaga 3 jam dilokasi untuk tenaga pertanian sekitar Rp.10.000. 

Besarnya biaya pakan sehari disetarakan sekitar Rp.10.000, nilai biaya 
pakan dalam biaya operasional sekitar 17,24%, biaya pemeliharaan domba 
paling besar atau biaya pengadaan bakalan, periode produksi selama 3 bulan, 
sudah melebihi biaya penyediaan kandang terlihat pada Tabel.2.  

 
Tabel.2. 

Analisis Usaha Ternak Domba Jantan Skala 5 Ekor  Selama 3 Bulan 
Uraian Jumlah 

( unit) 
Harga/unit 

( Rp) 
Nilai 
( Rp) 

Waktu 
/thn 

Penyusutan 
( Rp/th) 

A. Biaya Investasi dan Penyusutan 
- kandang domba 5 250.000 1.250.000 5 250.000 
- peralatan kandang 1 45.000 45.000 2 22.500 
Jumlah   1.295.000  272.500 
B. Biaya Variable 
- bibit bakalan (ek) 5 850.000 4.250.000   
- tenaga kerja (orang) 1 10.000/hr 900.000   
Jumlah   5.150.000   
- biaya Operasional selama 3 bulan ( periode produksi) 
- biaya variabel    5.150.000   
- biaya penyusutan        68.125   
Total    5.218.125   
C. Pendapatan 
- menjual domba (ek) 5 1.250.000 6.250.000   
Jumlah - - 6.250.000   
Indikator kelayakan      
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usaha 
- Pendapatan kotor   6.250.000   
- Biaya operasional   5.218.125   
- Pendapatan bersih   1.121.875   
- B/C   1,19   
- BEP Prod (ek)   4,17   
- BEP Harga jual 
(Rp/ek) 

  1.043.625   

Sumber: Rusdiana et al., (2011) 
 
Tabel.2. menunjukkan bahwa skala pemeliharaan 5 ekor domba jantan, 

dapat dicapai pada penjualan BEP Produksi sekitar 4,17 ekor dan BEP harga 
jual sekitar Rp.1.043.625/ ekor, keuntungan bersih sekitar  Rp.1.121.875/periode, 
dengan nilai B/C sekitar 1,19, artinya usaha pemeliharaan ternak domba yang 
dilakukan oleh peternak layak untuk dilanjutkan. 
 
Keungguan Dari Tanaman Pangan Ubi Kayu  

Komoditas ubi kayu di Indonesia pada dasarnya digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan pangan, bahan baku industri dan ekspor. Sedangan 
penggunaan ubi kayu selebihnya adalah untuk ekspor (10,45%), bahan baku 
industri pakan ternak (1,96%) dan 5,66 persen untuk bahan baku industri lainnya 
(FAO Stat, 2006). Namun demikian masih tercatat ada sekitar 10,48%, sisanya 
merupakan produk terbuang, hilang (waste) yang kemungkinan disebabkan oleh 
rusak akibat efesiensinya penanganan pasca panen ubi kayu. Ketersediaan 
komoditas ubi kayu nasional sebagian besar berasal dari produksi domestik dan 
bahkan mampu membawa Indonesian menjadi net-eksportir di pasar 
internasional.  

Namun demukian pada periode 2000-2005 total pasokan ubi kayu 
domestik relatif tidak berkembang atau stagnan, dengan laju pertumbuhan per 
tahun hannya 0.97%. Stagnasi pasokan ubi kayu tersebut disebabkan oleh 
lambatnya pertumbuhan produksi yang hannya sebesar 1,25/tahun dan diikuti 
oleh laju pertumbuhan impor ubi kayu yang lebih cepat dari ekspor. Kondisi ini 
mengidikasikan adanya penurunan potensi produksi ubi kayu untuk mendukung 
peningkatan kebutuhan domestik sehingga harus mengurangi jumlah ekspor. 
Ditinjau dari pangsa ekspor rata-rata per tahun Indonesia di pasar internasional 
secara kuantitas menurun dari 12,1%  menjadi 3.1% (2000-2005) atau dari segi 
nilai menurun dari 6,6% menjadi 3,3% per tahun (FAO Stat 2006).  

Keunggulan tanaman ubi kayu antara lain dapat tumbuh dan berkembang 
pada berbagai jenis tanah bahkan pada tanah yang kurang subur, tahan 
terhadap kekeringan dapat ditanam setiap saat dan penanaman dapat dilakukan 
lebih dari satu kali sehingga panen dapat berlangsung sepanjang tahun. Selain 
produk utama berupa umbi, dari tanaman ini juga dihasilkan produk samping 
berupa daun singkong dan kulit umbi ubi kayu. Produksi daun ubi kayu cukup 
besar sekitar 0,92 ton/ha/tahun bahan kering dapat dimanfaatkan sebagai pakan 
ternak kambing dan sebagai diversifikasi baik hasil produkasi sebagai input 
keuntungan juga limbah sebagai pakan ternak kambing atau domba Martindah 
dan Diwyanto, (2007).  

Ubi kayu merupakan komoditas tanaman pangan potensial ketiga di 
Indonesia setelah padi dan jagung sehingga berperan penting didalam 
menunjang ketahanan pangan nasional serta menumbuh kembangkan 
agroindustri dan pakan ternak Damarjati et al. ,(1996). Ubi kayu juga berpotensi 
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untuk menghasilkan devisa negara sebagai komoditas ekspor. Produksi ubi kayu 
di Indonesia sebagian besar dimanfaatkan sebagai bahan pangan (64%), 
sedangkan sisanya dimanfaatkan sebagai bahan baku industri pati, pakan dan 
ekspor Darwanto, (1998).  

Secara nasional produksi ubi kayu sekitar + 21 juta ton/tahun  Fao and 
Ifad (2004). Diversifikasi usaha ternak dan tanaman pangan ubi kayu dapat 
menghasilkan keuntungan secara bersamaan, para petani di pedesaan belum 
banyak melakukan dan belum mempertimbangkan aspek keuntungan bahwa, 
nilai tambah ekonomi yang dapat diperoleh dari hasil usaha yang bersamaan 
dengan dilakukannnya secara diversifikasi dapat menghasilkan keuntungan yang 
berlipat ganda, Rusdiana dan Ratna (2009).   
 
Analisis Ekonomi Usaha Budidaya Ubi Kayu Di Petani  

Perhitungan analisis ekonomi usaha ubi kayu dengan menggunakan nilai 
B/C ratio dari di lokasi penelitian,  input produksi (pupuk), digunakan terdiri dari 
pupuk Urea dan HCl masing-masing 4 sak dan pupuk kandang 10 ton terlihat 
pada Tabel.3 

 
Tabel.3. 

Analisis Ekonomi Usaha Tanaman Ubi Kayu Varietas Mentega dan Arsin 

 
Uraian 

Rp/tahun 

Varietas Mentega 
(kuning)  

Varietas Arsin 
(putih) 

A. Biaya produksi   
- Sewa lahan  400.000,- 400.000,- 
- Bibit ubi kayu 10.020  btg x  Rp. 25,-/btg 250.500,- 250.500,- 
- Biaya penanaman 10.020 phn x Rp.25,-/btg 250.500,- 250.500,- 
- Pupuk Urea : 4 zak @ Rp. 75.000 300.000,- 300.000,- 
- Pupuk HCl: 4 zak @ Rp. 75.000 300.000,- 300.000,- 
- Pupuk kandang: 10.000 kg @ Rp. 100,- 1.000.000,- 1.000.000,- 
- Biaya mencangkul/panen 1.503.000,- 1.503.000,- 
- Biaya memupuk 2 orang/tahun/panen  200.000,- 200.000,- 
- Biaya menyiangi 2 kali/tahun/panen 500.000,- 500.000,- 

Total biaya 4.704.000,- 4.704.000,- 

B. Pendapatan   
- (mentega) 15.080,1 kg x Rp.850,-/kg  12.818.085,-  
- (arsin) 13.677,3 kg x Rp.850,-/kg  - 11.625.705,- 

Total pendapatan/tahun  12.818.085,- 11.625.705,- 

Jumlah keuntungan bersih/tahun  (B-A) 8.414.085,- 6.921.705- 
Pendapatan R/C  2,7 2,6 

Sumber: Rusdiana dan Ratna (2009)  
 
Terlihat bahwa pendapatan bersih dari usaha tanaman ubi kayu varietas 

mentega sekitar Rp.8.414.085/ha/tahun, sedangkan untuk ubi kayu varietas 
Arsin sekitar Rp.6.921.705/ ha/tahun, menggunakan perlakuan yang sama nilai 
B/C ratio dari  masing-masing sekitar 2,7 dan 2,6 tidak berbedanya hasil yang 
diperoleh petani.  

 
PENUTUP 

Prospek kedepan pengembangan usaha ternak domba sagat cerah dan 
berpeluang untuk dikembangkan sebagai bisnis, baik untuk kebutuhan pasar 
lokal maupun domestik, dilihat dari  daya dukung lahan dan agroekosistem di 
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Indonesia cukup baik. Pemeliharaan dengan cara budidaya perbanyakan anak, 
pembesaran dan penggemukan secara nasional, dapat meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan petani, diversifikasi bertujuan untuk mengurangi 
risiko dan tetap memberikan potensi tingkat keuntungan yang cukup terhadap 
pendapatan petani. 

Diversifikasi usaha ternak dan tanaman pangan dapat disimpulkan 
bahwa, dengan skala pemeliharaan 5 ekor domba jantan, dapat dicapai pada 
nilai penjualan BEP Produksi sekitar 4,17 ekor dan BEP harga jual sekitar 
Rp.1.043.625/ekor, keuntungan bersih sekitar  Rp.1.121.875/periode, dengan 
nilai B/C sekitar 1,19, dan pendapatan dari usaha tanaman ubi kayu varietas 
mentega sekitar Rp.8.414.085/ha/tahun, ubi kayu varietas Arsin sekitar 
Rp.6.921.705/ha/tahun, nilai B/C ratio, sekitar 2,7 dan 2,6 tidak berbeda nyata 
hasil yang diperoleh petani. 

Usaha ternak domba dan tanaman pangan semakin penting, karena 
sumber penghasilan yang dapat di degarakan sebagai roda ekonomi petani di 
pedesaan, hasil analisis perhitungan biaya dan investasi, ternyata usaha 
peternakan domba dan ubi kayu sebagai produk utama secara teknis sangat 
layak, ekonomis dan secara finansial, artinya diversifikasi usaha ternak yang 
dilakukan petani layak untuk dilanjutkan. 
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